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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan danteknologi
(IPTEK) di bidang transformasi dan informasi
menjadikan belahan dunia semakin modern dan
global. Akibatnya hampir tidak ada relung-reiung
kehidupan yang belum tersentuh modernitas,
termasuk aspek kehidupan keagamaan. Di
kalangan masyarakat modern tertentu, agama
bukan saja tidak diamalkan dalam kehidupan
praktis, tetapi juga ditinggalkan. Dengan
kemajuan iptek, seperti Eropa, mungkin juga di
Indonesia, masyarakat menjauh dari agama.
Bahkan telah membebaskan manusia dari serba

Tuhan.

Masyarakat sekarang dan yang akan
datang merupakan masyarakat ilmiah dan mo
dem, yang berlebihan mengunggulkan iptek yang
rancang bangunnya berlandaskan kebenaran
posivistik, rasionalistik dan pheno-monologik,
yang semuanya serba probabilistik. Dalam
masyarakat ilmiah, segala sesuatu yang tidak
dapat dijangkau oleh akal dianggap nihil. Bahkan
masyarakat Barat sampai tahap yang paling

ekstrem berupasekufarisme, agnostismebahkan
atheisme, seolah-olah Tuhan telah tiada.
Memang pengetahuan iimiah itu strukturnya
rasional, isinya emp/ri/c dan sifatnya sekuler.

Di sisi iain sekularisme Barat teiah berhasil

mengantarkan ke puncak pencapaian ilmu dan
teknologi, sehingga hegemoni peradaban dunia
berada di pundak mereka. Namun pada sisi lain
sekularisme itu jugamenjerumuskan umat manu
sia pada kenestapaan, kegersangan spiritual,
kekejaman intelektual, kekerasan strukturai,
kehancuran lingkungan menghadapi polusi dan
dehumanisasi (kehilangan nilai). Berbagai
manfaatdari kemajuan iptektetapi sering menjadi
konsumeristis dan semakin serakah. Dengan
demikian timbullah persoaian, apakah
masyarakat ilmiah dan teknologis yang telah
mampu memberikan komfortabilitas material,
juga mampu memberikan kebahagiaan integral,
lahir batin, individu dan sosial apalagi dunia
akhirat? Apakah strategi pembelajaran Islam
mampu mengimbangi, menghadapi dan
mendampingi laju pesatnya iptek yang sarat
dengan dampak positif dannegatif, yang kadang-
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kadang menyentuh bahkan mendobrak akidah
dan iman kita? Bagaimana karakteristik ajaran
Islam menghadapi keadaan ini?

Eternal dan Waqi'iyah
(Kontekstua!) Islam dalam
Masyarakat Millenium Barn

Masyarakat ilmiyah pada milenium ketiga
adalah masyarakat yang mengungguikan iptek
yang bersumber dari kajian rasional, yang
membawa perubahan besar pada prilaku
masyarakat. Seiring dengan soslalisasi iptek,
termasuk juga soslalisasi nilai dan budaya,
bahkan ideologi, tentu merisaukan para ahli
pendidikan Islam. PengallhaniptekBaratsecara
tidak langsung berarti pula pengallhan unsur
budayanya. Hal Itulah menurut Harun Nasution
disebutmodernisasi dalam masyarakat Barat.^

Informasi yangditerima tidak pemahnetral.
Dalam informasi itu sudah terkandung nilai-nilai,
missi, dan pandangan hidup. Informasi selalu
merupakan perumusan realitas dari perspektif
tertentu. Informasi adalah formulasl.^ Keadaan

masyarakat dalam era iptek ini kehidupan
manusia tidak hanyatelahdigantikan olehenergi
mesin, tetapi cara pikir manusia jugatelah diganti
kanoleh jalan pikiran mesin, sementara realitas
kehidupan semakin dikendalikan oleh mate-
rialisme hedonistik. Akibatnya tiada lain hanya
berkisar pada to have more and to use more.

Lebih jauhMudjI Sutrisno menggambarkan
masyarakat ilmiah dan teknofogi, bahwa dunia
iptek member! banyak kemudahan di samping
ada sisi negatifnya. Sisi negatifnya antara lain;
pertama, kecenderungan modernisme itu untuk
massifikasi, penyeragaman manusia dalam
kerangka teknis, sistem industri yang
menempatkan semua orangsebagai mesin atau
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"sekrup" dari sebuah sistem teknis rasional.
Kedua, sekularisme, yang berarti tidak diakuinya
lagi adanya ruang nafas buat yang ilahi, atau
dimensi religlus dalamhidup kita. Ketiga, orientasi
nilainya yang menomorsatukan instant solution,
resep jawaban tepat, cepat, langsung.^

Persoalannya menjadi lebih kompleks,
karena banyak penawaran pilihan menyangkut
norma dan standar kebenaran. Keliru dalam

pemllihan standar kebenaran, menjadikan
manusia didominasi oleh penalaran humanistik
yang terlampau jauh, sehingga orientasi spiritual
transendental telah terbabat habis dan diganti
budaya materialistik atheistik. Pada tahap yang
krusial ini bagaimana sebenarnya watak ajaran
Islammelihatnya?

Dalam dataran high tradition (text) Islam
datang untuk membawa manusia meraih
kebahagiaan lahir batin, dunia akhirat
(QS.2:201:28:77) dan menjadi rahmat (kesejah-
teraan) bagi selumhsekalian alam {QS.21:107).
Dalam hubungan ini Fazlur Rahmah berkomentar,
bahwa Alqur'an bukanlah untuk Tuhan tetapi
untuk kepentingan manusia, mempunyai
relevansi."' Untuk menjadikan ajaran Islam eter
nal, rahmat, kebahagiaan universal, dunia akhirat,
agama fitrah, memiliki daya adaptif yang tinggi,
mautidak mau disampingreformulasi-reformasi
pemahaman terhadap text juga harus didukung
pengkajian low tradition (konteks), agar segala
aktivitas manusia itu lebih bermutu, efektif dan
efislen serta bersifat sosiologls.

Isyarat untuk kerangka tersebutdisebutkan
oleh Alqur'an, 17:84; Katakanlah (hai
Muhammad), bahwa tiap-tiap orang bekerja
menurut tabi'at (profesionalismenya). Untuk
mendukung keetemalandan keuniversalan serta
kesejahteraan ajaran Islam sehingga diterima
olehumatmanusiayangsehat, kita harus melihat
Islam itu mempunyai karakteristik yangfleksibel.
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Menurut Yusuf al-Qardhawi Islam mempunyal
karakteristik yaitu robbaniyah (ketuhanan),
insaniyah (Kemanusiaan), syumul (universal)
untuk semua zaman, tempat dan manusia, a/-
wasthiyyah (pola keseimbangan atau keadilan),
al'Waqi'iyyah (kontekstual), al-wudhuh (keje-
lasan),dan integrasi antara tsabat (konsisten) dan
murunah (luwes).^

Khususnya dalam hal al-waqi'iyyah -
berpijak pada kenyataan objektif manusia-
persoalan universaiisme Islam dapat dipahami
secara lebih jelas, termasuk dalam reformasi
pendidikan. Alqur'an memperkenalkan dirinya
sebagai agama yang sesuai dengan fitrah
manusia (QS.30:3). Fitrah (naluri kemanusiaan)
sesuatu yang dimlliki olehsetiap orang, maka itu
berarti Alqur'an mengklaim, ajarannya sesuai
dengan seluruh manusia. Hanyasaja, disisi lain
ada pula kenyataan perbedaan antara mereka,
balk perbedaan yang diakibatkan lingkungan
sosial-budaya maupun oleh kodrat masing-
masing pribadi manusia.

Dua kenyataan objektif di atas memberi
gambaran bahwaAlqur'an yangbersifat universal
yang berpijak pada kesamaan yang dimlliki oleh
semua manusiadan ada pula yang partikular dan
kondisional akibat perbedaan manusiawi atau
tempat dan waktu. Yusuf Qardhawi menyebutciri
ini dengan fJeksibilitas^ Sepanjang menyangkut
persoalan yang prinsipal, Islam mempunyal
pendirian yang teguh, tetapi, daiam persoalan
furu'-khususnya strategi pembelajaran agama
Islam- iajustru fieksibel.

Waqi'iyyahnya juga tercermin darl
prinsipnya yang memberi peluang untuk tidak
melaksanakan petunjuk-petunjuk, apabila
pelaksanaannya mencapai tingkat gangguan
terhadap salah satu aspek maqaashid al-syar'i-
pemeliharaan kehormatan agama, jiwa, akal,
keturunan danharta-(QS.2:185:5:6), danprinsip

dannilai itu bersifat universal sedangpenjabaran-
nyadapat bersifat partikular. Islam dalam meng-
hadapi perbedaan-perbedaan, lebih mementing-
kan isi dan makna dibandingkan dengan bentuk
formalnya. Untuk itulah di samping ajaran'
Alqur'an dipahami secara tekstual, tetapi juga
harus dikaitkan dengan konteksnya.

Untuk menjawab hal itulah lahir berbagai
metodologi memahami Alqur'an, yang antaralain
tafsir bil ma'tsuur,'̂ Tahlil^, Muqaaran^ ljmalP°,
Ijtima'i wal AdabP\ MaudhuuY^, dan Herme-
neutik^\ Dengan penjelasan ini, maka dalam
reformasi pendidikan Islam haruslah berdasar
pada Alqur'an dan Sunnah -memberikan
penghormatan kepada akalmanusia, bimbingan
ilmiah, tidak menentangfitrah, serta memelihara
tuntutan sosial-, berdasarkan pada nilai-nilai
sosialkemasyarakatan yang menyemangati jiwa
Alqur'an dan Sunnah -atas prinsip mendatang-
kan maslahat dan menjauhkan kemudharatan-
sehingga pendidikan Islam diletakkan di dalam
kerangka sosiologis. Di samping itu menurut
Azyumardi Azra, dasar pendidikan Islam iaiah
warisan pemikiran Islam, seperti hasil pemikiran
para ulama, filosof, cendekiawan muslim yang
pemikiran mereka merupakan refleksi terhadap
ajaran-ajaran pokok Islam.^^

Strategi Pembelajaran Agama
Islam pada Millenium Ketiga

Menyadari berbagai karakteristik mentalitas
masyarakatsebagai dampakdarikemajuan ilmu
pengetahuandan teknologi, persoalan pendidik
an islam semakin kompleks dan rumit. Pen
didikan Islam dewasa Ini menghadapl beberapa
problem berat, antara lain: Pertama, adanya
inefisiensi internal yangberupatingginya angka
putus sekolah (drop out); kedua, terjadinya
inefisiensi eksternal berupa tidak dipakainya
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keluaran pendidikan Islam pada pasar tenaga
kei]a. Kalaupun dipakai, pekerjaan itu berbeda
dengan pendidikan yang diperoleh di bangku
kuiiah (missmatch). Ketiga, krisis etikadan moral
sebagai akibat dari kurang efektifnya proses
sosiaiisasi atau internaiisasi sikap-sikap dan nilai-
niiai agama dalam proses pembelajaran.

Simptom-simptom patoiogi sosial yang
terjadi bukanlah tanggung jawab para pendidik
agama secara langsung. Tetapi sejauh mana
semua itu juga ada keterkaitan dengan pola
strategi pembelajaran agama yang selama ini
berjalan secara konvensional-tradisional dan
materi pendidikan yang bertumpang tindih yang
menjenuhkan peserta didik.

Untuk menjawab persoalan di atas,
terutama yang kedua dan yang ketiga adaiah
antara lain dengan cara mereformasi dan
mereformuiasi paradigma baru tentang instruc
tional strategy (strategi pembelajaran). Strategi
pembelajaran atau course design (disain
pembelajaran) menurut Lynn dan Alenoush
mencakup empat ha! yaitu content (materi),
learning objective (tujuan belajar), instructional
strategy{metode pembelajaran) dan evaluation.^^

Sebelum bicara masaiah strategi
pembelajaran, perlu disinggung mengenal
asumsi pendidik daiam proses pembelajaran.
Pertanyaannya, apakah kuaiitas pribadi -hamba
Allah yang selaiu bertaqwa kepadaNya dan
memperoieh kebahagiaan dunia akhlrat-sebagai
hasll dari proses pendidikan Islamkah atau
merupakan 'Inayatullah (tangan pemeliharaan
Allah). Kuaiitas Iman Khulafa' al-Rasyidun,
shallhah Isterl Fir'aun, keteguhan Iman Bllal
(sahabat Rasulullah) sebagai hasll proses
pendidikan ataukah sebagai 'Inayatullah? Tentu
jawabannya sangat rumlt, leblh rumit daripada
mengurai benang kusut. Namun paling tidak
membuka mata setiap yang terllbat dalam
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pendidikan Islam membangun paradigma baru
dalam rangka merumuskan desain pembelajaran.
Kalau kepribadian manusia ditentukan oleh di
samping usahamanusia tetapi jugaqudrah iradah
Tuhan, berarti manusia dalam proses
pembelajaran tetap dalam kerangka pengawasan
moral danIbadah. Sehingga di samping manusia
aktif membimbing anak didik, tetapi juga harus
selaiu dalam kerangka taqarrub kepadaAllah dan
menjadlkan Nabi s.a.w. sebagaiteladan.

Hukum (teorl) tentang konsep dasar moral
manusia dan akslnya terhadap dunia luar telah
banyak dibicarakan oleh ahll pendidikan. Seperti
hukum good-active, bad-active, neutral-passive,
neutral-interactive,^^ Kemudlan berkembang
menjadi teorl emperlsme, dan konvergensi.
Dalam teori konvergensi nampaknya belum dapat
mencakup kekenyalan kebertuhanan kita. Karena
wllayah' konvergensi terbatas pada sunnatullah,
dan belum menyentuh 'inayatullah. Inl sejalan
dengan pendapat M. Quralsh Shihab, bahwa,
setiap muslim percaya sepenuhnya bahwa tata
kerja alam raya berjalan konslsten sesuai dengan
hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah, tetapi,
padasaatyang sama, tidak tertutup kemungkinan
terjadlnya peristlwa-perlstiwa yang berbeda
dengan keblasaan-keblasaan yang dillhatnya
sehari-hari. karena balk yangterlihat sehari-hari
maupun yang tidak biasaterlihat, keduanya sama
ajaib danmengagumkan. ApalagI seklan banyak
hal yang oleh generasi masa kini dinllai "biasa",
pernah dinilal luarblasa oleh generasi terdahulu,"
maka hukum Itu dapat bermaknadan aktualdari
duajalan. Pertama, denganjalan hukum-hukum
yang telah dikenal oleh manusia (sunnatullah),
dan kedua, dengan jalan inayatullah, sehingga
paradigmanya menjadi "GoodActive-Responsif-
Inayatullah." Ini sejalan dengan jaminan Allah
padaQS. 40:60: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan baglmu."
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Dengan berpegang kepada paradigma di
atas,maka dalam mentransformasikan pendidik
an Islam harustetapsemuanya dalam kerangka
sejalan dengan sunnatullah dan pengharapan
'Inayatullah. Dari paradigma inl dapat dipahami
bagaimana ketatnya para ahli pendidikan islam
menentukan etika peserta didik dan pendldik,
seperti Ai-Ghazaii^^ ibnu Talmlyah'̂ dan Athiyah
al-Abrasyi.2°

Bukankah seorang sahabat bernama
Handzalah, ketlkabersama keluarganyamerasa-
kan perasaan yang berbeda ketlka bersama
Rasuiuilah saw. dalam segikejernlhan, kepatuh-
an dan ketakutannya kepada Allah, la mellhat
bahwa ini merupakan bentuk kemunafik-an.
Diapun keluar menelusurl jalan seraya berkata
kepada dirl sendiri; "Handzalah telah berbuat
munafikl". Kemudian sampailah dia kepada
Rasuiuilah dan menjelaskan apayang terjadi, apa
yang dlrasakan dari perbedaan situasi spiritual
antara bersama keluarga dan bersama Rasuiui
lah. Rasuiuilah sawmengomentari dengan sabda
bellau; "Jika kondisimu tetap seperti ketika
bersamaku, sungguh engkau akan disalami
malaikat di jaian-jalan, akan tetapi wahai
Handzaiah 'sesaat dan sesaat'." Dari sini dapat
dipahami bahwa betapa Islam mementlngkan
kepribadlan pendldik untuk memblmbing dan
mempengaruhi peserta dIdik dalam proses
pendidikan.

Dalam pandangan Islam, manusia itu
- adalah makhiuk Allah paling mulia dan misted

serta tak terduga. lamakhiuk yang terdiri dari jlwa
dan raga. la makhiuk raslonal semacam hati
[qaib), inteiek (apO dan kemampuan-kemampuan
flslk, inteiektual, pandangan kerohanian,
pengalaman, kesadaran dan hawa nafsu
keblnatangan atau istllah lain -sekalipun tidak
mencakup-kognltif, afektif dan motorlk. Dengan
berbagai potensi itu di satu sisi manusia dapat

menyempurnakan kemanusiaannya sehingga
menjadi pribadi yang ahsan taqwim (sebalk-balk
ciptaan Tuhan). Sebaliknya ia dapat puia menjadi
makhiuk yang paling hina karena dibawa kepada
kecenderungan keblnatangan dan kebodohan-
nya.^^ Untuk itu strategl pembelajaran terhadap
pembentukan cognitive domain, affective domain
dan psychomotor domain tetap dalam kerangka
menciptakan manusia yang berpribadi muslim-
cptlmailsasi Inteiektual, spiritual dan keteram-
pilan-dengan standar-standaryang jelas. sehing
ga dapat dievaluasi. Dari tujuan umum pendidikan
islam kemudian dirumuskan teaming objective
lengkap dengan tahap-tahap penguasaan anak.
Dari tahapan-tahapan Inilah - yang mencakup
tiga ranah- kemudian dapat dicapai teaming ob
jective yang leblh terperincl lengkap dengan
pengorganlsaslan materl, metodeyang Qur'anP
dan media serta sistem evaluasi yangjelas.

Proses pembelajaran selama Ini ieblh
menitlkberatkan pada ranah kognitif, sedlkit
menyentuh ranah afektif, tetapi tidak jelas teknik
evaluasinya. Inl teriihat pada bentuk-bentuk soal
pada pendidikan islam. Padahai seharusnya
proses pembelajaran dapat mengubah kemam-
puan Inteiektual menjadi "makna" dan nilal yang
terlnternalisasl dalam diri peserta didik, lewat
berbagai strategi pembelajaran yang menantang.
Kemudian makna dan niial yang terpatrl Itu dapat
menjadi sumber motlvasi bergerak maju berbuat
(motorlk) secara konkret dalam kehldupan sehari-
harl, makna dannilal itu sekallgus menjadi daya
tangkal menghindari segala kejahatan inteiektual
dan noninteiektual.

. OptimaiisasI selmbang antara inteiektual,
spiritual dan terampll-profeslonai peserta didlk
punya daya tahan untuk merespon setiap
persoalan yang muncul serta mengambil altematif
solus! terhadap persoaian-persoaian tersebut
sehingga terpadunya pembinaan ruhani dengan
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penyesuaian diri denganperubahan sosial. Untuk
itu penciptaan lingkungan yang menantang baik
yang alami maupun yang direkayasa perlu
disajikan sedemikian rupa, sehingga menemukan
dan menyadari makna kehidupan,' pengalaman
kebertuhanan.

Menyangkut persoalan content selain
terhadapajaran-ajaran yangsifatnya ritual, maka
harus dikembangkan dan dikontekstualisasikan.
Pada garis besarnya pendidikan keagamaan
terdiri dari Iman, Islamdan Ihsan, namun strategi
pembeiajaran perlu dirancang sehingga tidak
jenuh mempelajarinya. Menurut Fazlur Rahman
bahwa kemunduran kuaiitas ilmu pengetahuan
Islam adalah kekeringan yang gradua/dari ilmu-
ilmu keagamaan karena pengucilannya dari
kehidupan intelektualisme awam yang juga
kemudian mati; pelarangan ulama zaman
pertengahan dalam mencari ilmu yang tidak
langsung berhubungan dengan amal; dan ilmu
adalah sesuatu yang harus diterima {acquired/
kasb) bukan sesuatu yang dicari dan dibangun
secara sistematis oleh akal pikiran manusia
sendiri.2^ Menurut Amin Abdullah, mengenai
prinsip-prinsip keberagamaan Islam, perlu
didekati secara doktriner, sementara wilayah
kedua perlu didekati secara saintifik, '̂'_ maka
paradigma mated pembeiajaran diatur porsi
ranahnya sesuai dengan perkembangan jiwa
anak.

Untuk mengoptimaikan strategi pembeia
jaran tersebut yang mencakup tiga ranah
haruslah didukung oleh lembaga pendidikan Is
lam yang serius menangani mutu akademik dan
profeslonalisme. Bagi Muchtar Buchori, aca
demic, antara lain bermakna (1) yang bersifat
serba teorltis, bukan yang bersifat praktis; (2)
berhubungan dengan kajian yang bersifat
melebarkan dan memperdalam wawasan, dan
bukan dengan kajian yang bersifat teknis atau
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vokasional; dan (3) sangat ilmiah, sehingga
nampak kurang terhubungkan dengan kenyata-
an-kenyataan yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari. Kriteria yang dapat dipergunakan
untuk mengukur mutu akademik antara lain iaiah
ketabahan, ketekunan, dan ketuntasan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memaju-
kanilmu pengetahuan dan kemanusiaan, sambil
menjunjung tinggi kebebasan akademik -yaitu
kebebasanuntuk mempelajari dan mengajarkan
pengetahuan yang relevan-^®. Dari rumusan ini
makaiembaga pendidikan Islam perlu dipertanya-
kan kesiapannya menghadapi era milenium
ketiga; (1)apakah setiap kegiatandilaksanakan
untuk memajukan ilmu pengetahuan dan
kemanusiaan; (2) apakah pelaku pendidikan di
lembaga ini benar-benar bertindak tabah, tekun,
tuntas dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
untuk memajukan ilmu pengetahuan dan kema
nusiaan; (3)dan apakah lembaga pendidikan Is
lambenar-benarterdapat kebebasan -yaitu tidak
terdapat hambatan- untuk mempelajari dan
mengajarkan hal-hal yang kita anggap reievan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
kemanusiaan? Dalam profesionaiisme tercakup
pengertian pengabdian kepada sesuatu,
misalnya keadilan, kebenaran dll. dan setiap
bidang profesi mempunyai kewajiban untuk
menyempurnakan prosedur kerja yang men-
dasari pengabdiannyasecara terus menerus.^®

Untuk memperkirakan derajat profesio
naiisme diri kita dan lembaga pendidikan Islam
kita, ada tiga pertanyaan yang perlu dijawab;
pertama, apakah dalam bidang pekerjaan kita
terdapat unsur-unsur pengabdian dengan takaran
yang memadai; kedua, apakahkegiatan-kegiatan
yang kita lakukan dalam bidang pekerjaan kita
merupakan kegiatan-kegiatan yang bertumpu
pada temuan dan wawasan akademik; dan
ketiga, apakah prosedur kerja yang kita
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pergunakan merupakan prosedur kerja yang
terus-menerus mendapatkan pembaharuan.
Jawabannya kita sendiri yang tahu.

Sulit rasanya mencapai optimalisasi
kemampuan inteiektual, komitmen spiritual dan
trampil-profesional, kalau tidak menciptakan
strategi pembeiajaran yang kondusif. Maka
dengan mutu akademik, kerja profesional dan
ditambah dengan etos kerja yang mumpuni,
pendidikan Islam dapat dirancangbangun
menjadi sebuah institusi yangberprospek dimasa
depan dan ini sekaligus menjawab persoalan
external inefficiency. Kompleksitas keadaan
seperti diatas akan dapat menciptakan program
pendidikan yangtidak hanyamelatih kemampuan
spiritual, dan inteiektual tetapijugadiorientasikan
kepada outcome (keluaran) sebagai calon man
power(sumber daya manusia dan tenaga kerja)
dan human resources (sumberdaya insani) yang
berkuaiitas mumpuni. Konsekuensinya content
pendidikan Islam harus diletakkan dalam
kerangka sosiologis (tuntutan sosial), tuntutan
iptek dan kebutuhan tenaga kerja (man power)
serta tuntutan spiritual yang handal.

Penutup

Dari gambaran dl atas, maka reformasi
pendidikan Islam pada mlllenium ketiga
merupakan suatu keharusan terutama dalam
bidang strategi pembeiajaran agama Islam. Tentu
reformasi tersebutharusdidukung olehlembaga
pendidikan yang menata mutu akademiknya,
kerja yang profesional dan etos kerja yang
mumpuni. Dengan demlklan akan mudah
menciptakan proses pembeiajaran yang
menyentuh secara menyatu dan seimbangantara
ranah kognitif (kemampuan inteiektual), afektif
(kemampuan spiritual) dan psikomotorik
(kemampuan profesional dan terampil).

Oufcomenya menjadi manpowerdan humanre
sources yang berkuaiitas tinggi yang berilmu
amaiiyah dan amai iimiyah sekaligus mampu
mengatasi berbagai persoalan sebagai dampak
dari ilmu dan teknologi serta semua abdinya
dalam kerangka menghamba kepada Allah SWT.

Wallahu A'lam bish shawab.
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